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Abstrak− Tingkat pengangguran terbuka menjadi salah satu ukuran pokok dalam mengevaluasi situasi ketenagakerjaan serta 

pencapaian pembangunan perekonomian suatu daerah. kabupaten deli serdang sebagai daerah strategis di Provinsi Sumatera 

Utara memiliki karakteristik sosial ekonomi yang dinamis sehingga TPT-nya dipengaruhi oleh banyak variabel yang saling 

berkorelasi yang berpotensi menimbulkan masalah multikolinearitas dalam analisis regresi. Penelitian ini bertujuan untuk 

membentuk komponen utama dari variabel-variabel sosial dan ketenagakerjaan serta menganalisis pengaruhnya pada tingkat 

pengangguran terbuka kabupaten deli serdang menerapkan cara regresi komponen utama. data yang dipakai berupa data 

sekunder yang berasal dari laporan keterangan pertanggungjawaban (LKPJ) lalu rencana pembangunan jangka menengah 

daerah dan BPS periode tahun 2011–2025 yang mencakup sembilan variabel independen. Hasil uji kelayakan 

memperlihatkan angka KMO sebesar 0,733 serta nilai signifikansi bartlett test sebanyak 0,000 sehingga data layak dianalisis 

menggunakan analisis komponen utama. Hasil analisis menghasilkan dua komponen utama yang bisa memaparkan 81,60% 

keragaman data. Komponen pertama merepresentasikan faktor sosial ekonomi dan kesejahteraan masyarakat sedangkan 

komponen kedua merepresentasikan faktor makroekonomi yang meliputi tingkat kenaikan harga dan laju pertumbuhan 

ekonomi. Hasil uji regresi memperlihatkan hanya komponen kedua yang memberikan pengaruh nyata terhadap TPT melalui 

koefisien bernilai negatif yang memperlihatkan peningkatan kondisi ekonomi makro cenderung menurunkan tingkat 

pengangguran terbuka. Model PCR yang diperoleh telah memenuhi seluruh asumsi klasik regresi yaitu normalitas bebas 

heteroskedastisitas bebas autokorelasi bebas multikolinearitas dan memiliki koefisien determinasi sebesar 36,6%. 

Kata Kunci: Tingkat Pengangguran Terbuka, Regresi Komponen Utama, Deli Serdang  

Abstract− The Open Unemployment Rate (OUR) is a crucial indicator for assessing labor market conditions and measuring 

the success of regional economic development. As one of the strategic regencies in North Sumatra Province, Deli Serdang 

exhibits complex socioeconomic dynamics, where the unemployment rate is affected by numerous interconnected variables 

that may generate multicollinearity problems in regression modeling. This study aims to identify the underlying principal 

components of socioeconomic and labor-related variables and to examine their influence on the OUR in Deli Serdang 

Regency through the Principal Component Regression (PCR) approach. The study employs secondary data obtained from the 

Regional Accountability Reports (LKPJ), the Regional Medium-Term Development Plan (RPJMD), and the Central Statistics 

Agency (BPS) for the period 2011–2025, involving nine explanatory variables. The feasibility assessment indicated that the 

data met the requirements for Principal Component Analysis, as reflected by a KMO value of 0.733 and a Bartlett’s Test 

significance level of 0.000. The PCA procedure extracted two principal components that collectively explained 81.60% of the 

total variation in the dataset. The first component was associated with socioeconomic conditions and public welfare, whereas 

the second component reflected macroeconomic conditions represented by inflation and economic growth. The PCR analysis 

revealed that only the second principal component significantly affected the open unemployment rate. The negative 

regression coefficient indicates that stronger macroeconomic performance is associated with a decline in unemployment 

levels. Furthermore, the resulting PCR model satisfies all classical regression assumptions, including normality, 

homoscedasticity, absence of autocorrelation, and absence of multicollinearity, with a coefficient of determination (R²) of 

36.6%. 

Keywords: The Open Unemployment Rate, Principal Component Regression, Deli Serdang 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu indikator pokok guna mengevaluasi kondisi ketenagakerjaan dan pencapaian pembangunan 

perekonomian sebuah wilayah adalah tingkat pengangguran terbuka (TPT). TPT merepresentasikan persentase 

masyarakat usia produktif yang belum memperoleh pekerjaan tetapi sedang mencari pekerjaan maupun 

menyiapkan usaha. [1]. Tingkat pengangguran yang tinggi dapat menyebabkan peningkatan kemiskinan 

kenaikan nilai inflasi dan penurunan kesejahteraan masyarakat serta menggambarkan ketidakharmonisan antara 

suplai serta kebutuhan tenaga kerja [2]. 

Kabupaten deli serdang sebagai salah satu wilayah potensial di provinsi sumatera utara memiliki 

karakteristik sosial ekonomi yang dinamis yang ditandai dengan pertumbuhan penduduk keberagaman sektor 

ekonomi serta variasi kualitas sumber daya manusia. Kondisi tersebut menyebabkan tingkat pengangguran 

terbuka dipicu oleh beragam aspek yang saling berhubungan seperti PDRB lalu tingkat inflasi daerah upah 

minimum, kepadatan penduduk, persentase angkatan kerja berdasarkan usia, rerata dan harapan lama sekolah 

serta Dependency Ratio (Rasio Ketergantungan) .Data mengenai indikator-indikator tersebut tersedia dalam 
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laporan keterangan pertanggungjawaban (LKPJ) daerah rencana pembangunan jangka menengah daerah dan 

BPS sebagai bentuk evaluasi kinerja pembangunan pemerintah daerah. 

Dalam mempelajari komponen yang memengaruhi tingkat pengangguran terbuka masalah utama adalah 

banyaknya variabel independen yang saling berkorelasi [3]. Kondisi ini dapat menyebabkan multikolinearitas 

yakni kondisi ketika dua maupun lebih variabel prediktor berkorelasi tinggi sehingga mempersulit identifikasi 

pengaruh individual variabel tersebut terhadap variabel dependen dalam model Regresi Berganda [4]. 

Multikolinearitas berpotensi menghasilkan estimasi koefisien yang tidak stabil dan memperlebar varians standar 

yang pada gilirannya menurunkan kekuatan uji statistik dan interpretabilitas hasil analisis[5] akibatnya untuk 

menyelesaikan masalah multikolinearitas dan memastikan keakuratan estimasi model diperlukan teknik statistik 

yang dapat mengurangi jumlah variabel sebelum melakukan analisis inferensial [6]. 

Untuk menyelesaikan masalah tersebut diperlukan metode statistik yang mampu mereduksi dimensi data 

sekaligus tetap mempertahankan data penting yang terkandung dalam variabel-variabel asal. Salah satu metode 

yang sering diterapkan pada pengkajian multivariat ialah regresi komponen utama atau (Principal Component 

Regression) [4]. Metode ini mengombinasikan analisis komponen utama sebagai teknik reduksi dimensi dengan 

regresi linear sebagai model inferensial [7]. Melalui analisis komponen utama variabel independen yang 

memiliki hubungan satu sama lain menjadi beberapa komponen pokok yang ortogonal ataupun tidak saling 

terikat. Komponenkomponen utama tersebut kemudian digunakan sebagai variabel prediktor di dalam model 

regresi guna menerangkan variabel terikat[8]. 

Keunggulan regresi komponen utama terletak pada kemampuannya dalam mengatasi multikolinearitas 

tanpa harus menghilangkan variabel penting secara langsung[9]. Dengan menggunakan skor komponen utama 

sebagai variabel independen model regresi yang dihasilkan memiliki estimasi parameter yang lebih stabil dan 

efisien dibandingkan regresi linear berganda konvensional yang menggunakan variabel asal khususnya ketika 

variabel-variabel prediktor saling berkorelasi tinggi [5], [10].Pendekatan ini memungkinkan reduksi dimensi data 

sekaligus mempertahankan sebagian besar data yang terkandung dalam variabel awal sehingga hasil estimasi 

menjadi lebih andal dan mudah diinterpretasikan [11]. Selain itu regresi komponen utama memberikan kerangka 

analisis yang lebih terstruktur dalam mengkaji hubungan antara indikator-indikator sosial dan ketenagakerjaan 

dengan tingkat pengangguran terbuka ini terutama berlaku dalam kasus di mana jumlah variabel yang 

dipertimbangkan cukup besar serta mempunyai korelasi kuat satu dengan yang lain [12], [13]. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan keberhasilan penerapan PCR dalam berbagai bidang. 

Rohmawati et al. menerapkan PCR untuk memprediksi awal musim hujan dan kemarau berdasarkan data iklim 

global [14]. Hidayatullah et al. menggunakan PCR untuk mengatasi multikolinearitas dalam analisis faktor-

faktor yang memengaruhi Indeks Pembangunan Manusia dan memperoleh model yang mampu menjelaskan 

sebagian besar keragaman data [4]. Hang et al. Pengembangan sistem penilaian dan penentuan tingkat keparahan 

Penyakit BCD dengan model PCR [15] .Rizka maulida membandingkan metode PCR serta regresi ridge untuk 

mengatasi persoalan multikolinearitas pada model regresi [16]. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

PCR merupakan metode yang efektif dalam mengatasi multikolinearitas dan membangun model regresi yang 

lebih stabil. 

Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini menggunakan regresi komponen utama guna mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengangguran terbuka kabupaten deli serdang berdasarkan data LKPJ 

Daerah RPJMD dan BPS. Pendekatan ini diharapkan mampu mengidentifikasi faktor-faktor utama yang 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka sebagai dasar perancangan kebijakan 

ketenagakerjaan wilayah yang lebih optimal serta berbasis informasi. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Jenis dan Sumber data 

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif ialah metode riset yang menitikberatkan pada 

penghimpunan pengolahan dan analisis data berbentuk numerik guna menghasilkan temuan yang objektif 

terukur dan dapat diuji secara statistik. Pendekatan kuantitatif dipilih karena riset ini bertujuan guna 

mengidentifikasi serta mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengangguran terbuka dengan 

menggunakan analisis deskriptif dan inferensial. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) (Y), sedangkan 

variabel independen yang digunakan terdiri atas jumlah penduduk (X₁), tingkat inflasi (X₂), produk domestik 

regional bruto (X₃), upah minimum (X₄), pertumbuhan ekonomi (X₅), rata-rata lama sekolah (X₆), harapan lama 

sekolah (X₇), tingkat kemiskinan (X₈), dan dependency ratio (X₉). 
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2.2 Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan ialah PCR. Metode ini mengombinasikan Analisis Komponen Utama 

dengan regresi linear untuk mengatasi permasalahan multikolinearitas pada variabel independen[17]. 

Sebelum dilakukan pembentukan komponen utama, data terlebih dahulu distandarisasi menggunakan nilai z-

score untuk menghilangkan pengaruh perbedaan satuan antarvariabel. Selanjutnya dilakukan pengujian 

kelayakan PCA yakni Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Bartlett’s Test of Sphericity. Data dinyatakan layak 

dianalisis menggunakan PCA jika nilai KMO lebih besar dari 0,5 serta nilai signifikansi Bartlett’s Test lebih 

kecil dari 0,05[18]. 

Pembentukan komponen utama dilakukan berdasarkan matriks korelasi variabel independen. Jumlah 

komponen yang dipertahankan ditentukan menggunakan kriteria nilai eigen (eigenvalue) lebih besar dari satu 

(eigenvalue > 1) [19]. Komponen utama yang terbentuk kemudian diinterpretasikan berdasarkan nilai loading 

factor masing-masing variabel[20]. 

Skor komponen utama yang diperoleh selanjutnya digunakan sebagai variabel independen dalam model 

regresi dengan Tingkat Pengangguran Terbuka sebagai variabel dependen. Model PCR secara umum dapat 

dituliskan sebagai: 

 
 

(1) 

TPT   : Tingkat Pengangguran Terbuka 

β₀   :  konstanta 

β₁, β₂, ..., βp   :  koefisien regresi 

ε   : galat. 

2.3 Tahapan Penelitian 

Langkah-langkah digunakan dalam penyelesaian penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data Tingkat Pengangguran Terbuka dan sembilan variabel independen periode 2011–2025 

dari BPS, LKPJ Daerah, dan RPJMD Kabupaten Deli Serdang. 

2. Melakukan analisis statistik deskriptif for memberikan gambaran umum karakteristik data penelitian. 

3. Membentuk model regresi linear berganda awal dan melakukan pengujian multikolinearitas menggunakan 

Variance Inflation Factor (VIF). 

4. Melakukan standarisasi data menggunakan nilai z-score. 

5. Melakukan pengujian kelayakan PCA memakai KMO dan Bartlett. 

6. Menentukan jumlah komponen utama berdasarkan nilai eigenvalue serta menginterpretasikan komponen 

yang terbentuk menggunakan nilai loading factor. 

7. Menghitung skor komponen utama dan membangun model Principal Component Regression (PCR). 

8. Melakukan pengujian signifikansi model. 

9. Melakukan pengujian asumsi regresi klasi. 

10. Mengambil kesimpulan setelah hasil analisis yang telah diperoleh 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk mengtahui Nilai terendah tertinggi rerata (mean) serta simpangan baku 

untuk setiap variabel pada riset diperlihatkan melalui statistik deskriptif. 
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Gambar 1. Output SPSS Tentang Descrptive Statistic Sebelum reduksi 

Berdasarkan dari gambar diatas tabel hasil spss dapat diperoleh masing - masing variabel memiliki skala 

serta satuan yang berbeda. Oleh karena itu agar seluruh variabel berada pada skala yang sama metode Z-score 

digunakan untuk distandarisasi data sebelum analisis komponen utama (PCA). 

 

3.2 Deteksi Multikolinearitas Awal 

Diterapkan guna mengetahui apakah terdapat hubungan linear yang tinggi antar variabel independen pada model 

regresi awal. Pengujian diterapkan menggunakan nilai tolerance dan VIF. 

 

Gambar 2 Output SPSS Coefficient Sebelum Reduksi 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh beberapa variabel memiliki nilai VIF yang sangat tinggi seperti 

variabel nilai PDRB sebesar 158,937 upah minimum sebesar 250,892 rerata lama sekolah sebesar 119,417 serta 

harapan lama sekolah sebesar 31,526. Selain itu beberapa variabel juga memiliki nilai tolerance yang mendekati 

nol. Hal tersebut memperlihatkan terjadi multikolinearitas tinggi pada model regresi linear berganda awal. 

Adanya multikolinearitas menyebabkan model regresi menjadi kurang stabil sehingga hasil estimasi 

koefisien regresi menjadi kurang baik untuk digunakan dalam pengambilan kesimpulan. Oleh sebab itu studi ini 
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menerapkan metode Principal Component Regression (PCR) guna mengatasi permasalahan multikolinearitas 

pada variabel independen. 

3.3 Pembentukan Komponen Utama 

 

3.3.1 Uji Kelayakan Analisis Komponen Utama 

 

Gambar 3 Output SPSS KMO Dan Bartlett 

Berdasarkan hasil pengujian Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) diperoleh nilai sebesar 0,733. Nilai tersebut lebih besar 

dari 0,50 sehingga menunjukkan bahwa data memiliki tingkat kecukupan sampel yang memadai untuk dilakukan 

Analisis Komponen Utama (PCA). Bedasarkan hasil nilai signifikansinya bartlet’s test ini sebesar 0,000. dengan 

Karena skor signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terdapat korelasi antar variabel sehingga analisis PCA dapat 

dilanjutkan 

3.3.2 Penentuan Jumlah Komponen Utama 

 

Gambar 4 Output SPSS Total Variance Explained 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh dua komponen utama dengan skor eigenvalue lebih besar dari satu. 

Kedua tersebut mampu menjelaskan sebesar 81,600\% keragaman data penelitian. 
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Gambar 5 Output SPSS Scree Plot 

Hasil tersebut diperkuat oleh Scree Plot yang menunjukkan adanya penurunan tajam (elbow point) hingga 

komponen kedua. Setelah komponen kedua, nilai eigenvalue mengalami penurunan yang relatif landai sehingga 

dua komponen utama dipilih sebagai representasi data penelitian. 

3.3.3 Interpretasi Komponen Utama 

 

Gambar 6 Output SPSS Rotated Component 

Interpretasi komponen utama dilakukan menggunakan Rotated Component Matrix dengan metode rotasi 

Varimax. Berdasarkan hasil rotasi, terbentuk dua kelompok komponen utama yang memiliki karakteristik 

berbeda 
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Komponen pertama terdiri atas variabel jumlah penduduk, nilai PDRB, upah minimum, rata-rata lama 

sekolah, harapan lama sekolah, tingkat kemiskinan, dan dependency ratio. Variabel-variabel tersebut 

menggambarkan kondisi sosial ekonomi, kualitas sumber daya manusia, serta tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Oleh karena itu, komponen pertama dapat diinterpretasikan sebagai faktor sosial ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat 

Komponen kedua terdiri atas variabel tingkat inflasi dan laju pertumbuhan ekonomi. Kedua variabel tersebut 

merupakan indikator yang mencerminkan kondisi perekonomian secara makro. Oleh karena itu, komponen 

kedua dapat diinterpretasikan sebagai faktor makroekonomi. 

Hasil pembentukan komponen utama menunjukkan bahwa sembilan variabel independen berhasil direduksi 

menjadi dua komponen utama yang mampu menjelaskan 81,60% keragaman data. Dengan demikian, 

penggunaan PCA berhasil menyederhanakan struktur data tanpa menghilangkan sebagian besar informasi yang 

terkandung dalam variabel asal. 

3.4 Model Principal Component Regression 

 

 

Gambar 7 Output SPSS ANOVA setelah PCA 

 

Gambar 8 Output SPSS Model Summary Setelah PCA 

 

Gambar 9 Output SPSS Coefficient Setelah PCA 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai F-hitung yang diperoleh sebesar 3,486 dengan nilai probabilitas 

(sig.) 0,065. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara bersama-sama variabel yang digunakan dalam model 
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masih memiliki kemampuan untuk menjelaskan perubahan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada tingkat 

kepercayaan 90 persen. Sementara itu, koefisien determinasi (R²) sebesar 0,366 menunjukkan bahwa model yang 

dibangun dapat menerangkan 36,6% keragaman TPT. Adapun sebesar 63,4% variasi lainnya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor di luar variabel yang dianalisis dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil estimasi parameter pada tabel Coefficients SPSS, komponen utama pertama 

menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,624 dengan nilai signifikansi 0,544. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

komponen utama pertama tidak memiliki pengaruh yang bermakna secara statistik terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka karena nilai signifikansinya melebihi batas α = 0,05. Di sisi lain, komponen utama kedua 

memiliki koefisien regresi sebesar -2,558 dengan nilai signifikansi 0,025. Hasil ini menandakan bahwa 

komponen utama kedua berpengaruh secara signifikan terhadap TPT. Arah hubungan yang negatif 

mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja faktor-faktor yang merepresentasikan kondisi makroekonomi 

cenderung diikuti oleh penurunan tingkat pengangguran terbuka di Kabupaten Deli Serdang. 

Berdasarkan hasil output spss pengujian didapatkan skor tolerance sebesar 1,000 dan skor VIF sebesar 

1,000 pada setiap variabel komponen utama. Hal ini memperlihatkan tidak terdapat multikolinearitas pada model 

regresi PCR. Dan untuk persamaan yang didapatkan model PCR sebagai berikut 

 
 

(2) 

3.5 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya dua komponen makro ekonomi tingkat inflasi dan pertumbuhan 

daerah berpengaruh signifikan terhadap (TPT) Kabupaten Deli Serdang. Tingkat pengangguran terbuka 

cenderung menurun seiring dengan peningkatan kondisi ekonomi daerah, menurut koefisien regresi yang bernilai 

negatif. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan aktivitas ekonomi mampu mendorong penciptaan 

lapangan kerja dan meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 

Sebaliknya, komponen sosial ekonomi dan kesejahteraan masyarakat yang terdiri atas jumlah penduduk, 

PDRB, upah minimum, rerata lama sekolah, harapan lama sekolah, tingkat kemiskinan, juga dependency ratio 

tidak memiliki pengaruh penting terhadap TPT. Dari metode penulis ini dapat menunjukkan bahwa perubahan 

indikator-indikator tersebut belum secara langsung memengaruhi tingkat pengangguran selama periode 

penelitian. 

Selain itu, penggunaan Principal Component Regression (PCR) terbukti mampu mengatasi masalah 

multikolinearitas pada data penelitian. Melalui PCA, sembilan variabel independen berhasil direduksi menjadi 

dua komponen utama yang mampu menjelaskan 81,60% keragaman data, sehingga model regresi yang 

dihasilkan menjadi lebih sederhana dan stabil untuk digunakan dalam analisis TPT di Kabupaten Deli Serdang. 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian memperlihatkan metode Principal Component Regression (PCR) mampu mengatasi masalah 

multikolinearitas pada variabel independen dalam analisis tingkat pengangguran terbuka (TPT) kabupaten deli 

serdang periode 2011–2025. Berdasarkan hasil analisis komponen utama diperoleh dua komponen utama yang 

mampu menjelaskan sebesar 81,600% keragaman data. Komponen pertama merepresentasikan faktor sosial 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat yang terdiri dari jumlah penduduk nilai PDRB upah minimum rata-rata 

lama sekolah harapan lama sekolah tingkat kemiskinan serta dependency ratio sedangkan komponen kedua 

merepresentasikan faktor makroekonomi yang terdiri dari tingkat inflasi dan laju pertumbuhan ekonomi. Dari 

hasil pemodelan yang dilakukan, komponen utama kedua teridentifikasi sebagai faktor yang berkontribusi secara 

nyata terhadap perubahan Tingkat Pengangguran Terbuka. Arah koefisien yang negatif mengindikasikan adanya 

hubungan berlawanan, di mana semakin baik kondisi ekonomi makro, semakin rendah tingkat pengangguran 

terbuka yang terjadi di Kabupaten Deli Serdang 
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